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Abstract  
Work accidents in coal mining still occur frequently, so an accident reporting system is 
needed as an effort to prevent work accidents. This study aims to explain the perceptions of 
coal mining employees on the reporting system for work accidents and potential hazards. 
The research design was descriptive with a sample size of 55 people. Data collection was 
carried out using a questionnaire. Data were analyzed descriptively. As many as 67.3 % of 
employees have positive perceptions and 32.7 % of employees have negative perceptions of 
the work accident reporting system and potential hazards. There are 72.7% of employees 
consider it important to report accidents and potential hazards. It was found that 30.9 % of 
employees had experienced work accidents and only 5.4 % of them reported accidents. 
Employees consider a good accident reporting system, among others, digitally 84.6 % and 
manually 9.1 %. As many as 90.9 % of employees agree and 81.8 % of employees are 
willing to report accidents and potential hazards if the company implements a digital-based 
reporting system. There are still employees who have negative perceptions of the work 
accident reporting system and potential hazards in coal mining. Therefore, efforts are 
needed to increase employee perceptions from negative to positive perceptions of the work 
accident reporting system and potential hazards in coal mining companies. 
 




Kecelakaan kerja di pertambangan batubara masih sering terjadi sehingga diperlukan sistem 
pelaporan kecelakaan sebagai salah satu upaya pencegahan kecelakaan kerja. Penelitian 
ini bertujuan menjelaskan persepsi karyawan pertambangan batubara terhadap sistem 
pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya. Desain penelitian secara deskriptif dengan 
jumlah sampel sebanyak 55 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif. Sebanyak 67,3 % karyawan yang memiliki 
persepsi positif dan 32,7 % karyawan yang persepsi negatif terhadap sistem pelaporan 
kecelakaan kerja dan potensi bahaya. Terdapat 72,7 % karyawan menganggap penting 
melaporkan kecelakaan dan potensi bahaya. Ditemukan 30,9 % karyawan yang pernah 
mengalami kecelakaan kerja dan hanya 5,4 % di antaranya melaporkan kecelakaan yang 
dialami. Karyawan menganggap sistem pelaporan kecelakaan yang baik antara lain 
berbasis digital 84,6 % dan manual 9,1 %. Sebanyak 90,9 % karyawan setuju dan 81,8 % 
karyawan di antaranya bersedia melaporkan kecelakaan dan potensi bahaya jika 
perusahaan menerapkan sistem pelaporan berbasis digital. Masih ditemukan karyawan 
yang memiliki persepsi negatif terhadap sistem pelaporan kecelakaan kerja dan potensi 
bahaya di pertambangan batubara. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 
persepsi karyawan dari negatif menjadi persepsi positif terhadap sistem pelaporan 
kecelakaan kerja dan potensi bahaya di perusahaan pertambangan batubara.     
 
Kata kunci: Kecelakaan kerja; Pelaporan; Pertambangan Batubara 
Jurnal Sehat Mandiri, Volume 16 No 1 Juni 2021                           p-ISSN 19708-8517, e-ISSN 2615-8760   
Penerbit: Poltekkes Kemenkes Padang , http://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm        19 
 
PENDAHULUAN 
Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang dialami baik salah satu maupun semua 
komponen di tempat kerja atau perusahaan seperti karyawan, pengusaha, dan manajemen 
di tempat kerja atau perusahaan yang mengkibatkan kerugian secara langsung dan tidak 
langsung1. Hal ini berarti bahwa semua pihak yang terlibat di perusahaan memiliki peluang 
sama untuk mengalami kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (selanjutnya digunakan 
kata kecelakaan kerja).  
Pertambangan batubara merupakan salah satu industri dengan tingkat bahaya dan 
risiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja2. Frekuensi kecelakaan kerja yang terjadi di sektor 
pertambangan batubara menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi yang berarti bahwa 
tingkat risiko penyebab kecelakaan kerja di pertambangan batubara pun sangat tinggi3. Data 
menunjukkan bahwa kecelakaan tambang yang terjadi tahun 2017-2019 di Indonesia baik 
kecelakaan ringan, berat, dan meninggal dunia masing-masing 167 kasus, 146 kasus, dan 
158 kasus4.   
Beberapa jenis kecelakaan kerja yang dapat terjadi di pertambangan batubara antara 
lain ledakan dan kebakaran yang dapat menewaskan karyawan akibat kelalaian atau 
perilaku tidak aman5. Paparan debu batubara dan debu lingkungan dari aktivitas 
penambangan yang mengakibatkan gangguan pada pernapasan karyawan seperti 
gangguan fungsi paru6, obstruktif7, infeksi saluran pernapasan akut8, pneumokoniosis9, dan 
gangguan pernapasan lainnya10. Kecelakaan kerja berupa terjepit, tergores, dan bahkan 
kehilangan sebagian anggota badan seperti jari tangan pada area workshop11. Selain itu, 
aktivitas saat pengangkutan dan lalu lintas karyawan di jalan pengangkutan batubara 
(hauling) juga dapat menyebabkan kecelakaan kerja seperti tabrakan yang dapat melukai 
dan menewaskan karyawan, kendaraan terbalik akibat kondisi jalan berlubang, berbelok, 
dan sempit12. Jenis kecelakaan lainnya seperti tertimbun, tertimpa, tersetrum, tenggelam, 
terjatuh4. 
Banyaknya kerugian yang dialami akibat kecelakaan kerja di pertambangan batubara 
mendorong pihak pemerintah melakukan berbagai upaya pengendalian bahaya dan risiko 
kecelakaan kerja. Misalnya, dukungan Pemerintah Cina terhadap keselamatan tambang 
batubara yang terus meningkat berdampak signifikan pada penurunan angka kematian 
akibat kecelakaan kerja13, akan tetapi kejadian kecelakaan kerja masih tetap terjadi14. 
Pemerintah Indonesia pun telah mengamanatkan dalam suatu kebijakan tentang penerapan 
sistem manajemen K3 (SMK3)15, yang bertujuan untuk mencegah dan mengurangi 
kecelakaan kerja dengan melibatkan unsur manajemen, pekerja dan atau serikat pekerja. 
Pihak perusahaan pun telah melakukan upaya pengendalian bahaya dan risiko 
kecelakaan kerja, namun kejadiannya terus terjadi16. Berbagai faktor penyebab sehingga 
masih terjadi kecelakaan kerja di perusahaan antara lain permasalahan keselamatan dan 
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kesehatan kerja (K3) belum menjadi prioritas, kepatuhan karyawan terhadap pentingnya 
keselamatan yang masih rendah, kelemahan manajemen dalam menerapkan K3, 
menciptakan lingkungan kerja yang aman masih diabaikan17.  
Salah satu upaya pencegahan dan penanggulangan kecelakaan kerja di perusahaan 
yakni sistem pelaporan kecelakaan kerja dengan melibatkan unsur pekerja, pengusaha, dan 
pemerintah. Pengurus atau pengusaha wajib melaporkan setiap kecelakaan yang terjadi di 
tempat kerja yang dipimpinnya. Begitu pula dengan pekerja memiliki tanggung jawab 
melaporkan kecelakaan kerja yang dialami dan potensi bahaya yang ditemukan di tempat 
kerja. Pemerintah setempat melakukan pemeriksaan dan pengkajian kecelakaan 
berdasarkan laporan yang diterima dari pihak perusahaan dan selanjutnya dilakukan analisis 
kecelakaan beradasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 03 Tahun 1998 Tentang 
Tatacara Pelaporan dan Pemeriksaan Kecelakaan. Pelaporan kecelakaan dapat 
memberikan informasi tentang area dan karyawan yang berisiko mengalami kecelakaan 
sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan yang tepat dan segera18.  
Pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya yang dilakukan oleh karyawan di 
tempat kerja merupakan hal penting dalam mengidentifikasi penyebab kecelakaan kerja dan 
sekaligus dapat menjadi informasi dini dalam mencegah kecelakaan kerja serupa di masa 
mendatang19. Pentingnya pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya tersebut sehingga 
menjadi salah satu fokus perhatian perusahaan dengan tingkat risiko tinggi kecelakaan 
seperti di pertambangan batubara. Keberhasilan perusahaan dalam melakukan pencegahan 
kecelakaan kerja dan pengendalian bahaya bukan hanya menjadi tanggung jawab 
perusahaan dan pemerintah saja, tetapi juga partisipasi karyawan.  
PT. Putra Kajang merupakan salah satu perusahaan pertambangan batubara yang 
beroperasi di Provinsi Kalimantan Timur. Sejak beroperasi, masih ditemukan karyawan yang 
tidak melaporkan kecelakaan kerja dan potensi bahaya yang terdapat di tempat kerja. 
Padahal, pihak perusahaan telah mengimbau kepada setiap karyawan agar melaporkan 
kecelakaan kerja yang dialami dan potensi bahaya yang ditemukan saat berada di tempat 
kerja. Salah satu faktor penyebab pekerja tidak melaporkan kecelakaan kerja dan potensi 
bahaya karena sistem pelaporan kecelakaan masih dilakukan secara manual, sehingga 
membutuhkan waktu untuk memperoleh form pelaporan kecelakaan dan menyulitkan 
pembuktian dokumentasi dalam menemukan kondisi dan perilaku pekerja yang tidak 
aman20. 
Dukungan dan partisipasi karyawan yang baik merupakan hal penting dalam kegiatan 
investigasi kecelakaan kerja sehingga kecelakaan di pertambangan batubara dapat dicegah 
agar tidak terulang kembali di masa yang akan datang dan secara signifikan menurunkan 
angka kecelakaan kerja14. Berdasarkan hal tersebut, pentingnya dilakukan kajian tentang 
persepsi karyawan terhadap sistem pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya sebagai 
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informasi penting dalam melakukan intervensi upaya pengendalian kecelakaan kerja di 
pertambangan batubara secara tepat dan berkelanjutan. 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian deskriptif untuk menjelaskan persepsi karyawan dalam sistem 
pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya di pertambangan batubara. Populasi dalam 
penelitian sebanyak 55 orang yang merupakan karyawan di PT. Putra Kajang Kalimantan 
Timur dan semua karyawan akan dijadikan sampel penelitian (total sampling)21. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2021 di PT. Putra Kajang, Provinsi Kalimantan 
Timur. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah persepsi karyawan terhadap 
sistem pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya yang dinilai berdasarkan hasil 
perhitungan persentase jawaban karyawan dan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
HASIL PENELITIAN 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah persepsi karyawan terhadap sistem 
pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya. Persepsi karyawan dikategorikan menjadi 
positif jika karyawan menganggap bahwa pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya 
itu baik dan penting untuk dilakukan, sebaliknya persepsi negatif jika karyawan menganggap 
bahwa pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya itu tidak penting dilakukan. Adapun 
data dan informasi yang berhasil diperoleh dari responden penelitian disajikan pada tabel 1, 
tabel 2, dan tabel 3 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Persepsi karyawan terhadap sistem pelaporan kecelakaan kerja  
              dan potensi   bahaya 
Persepsi karyawan Kategori F (%) 
Persepsi terhadap sistem pelaporan 
kecelakaan kerja dan potensi bahaya 
Positif 37 67,3 
 Negatif 18 32,7 
Persepsi karyawan dalam melaporkan 
kecelakaan 
Penting 40 72,7 
 Kurang penting 10 18,2 
 Tidak penting 5 9,1 
Persepsi karyawan dalam melaporkan 
potensi bahaya 
Penting 37 67,3 
 Kurang penting 8 14,5 
 Tidak penting 10 18,2 
 
Pada tabel 1 menunjukkan sebanyak 67,3 % karyawan yang memiliki persepsi positif 
dan 32,7 % karyawan yang persepsi negatif terhadap sistem pelaporan kecelakaan kerja 
dan potensi bahaya. Terdapat 72,7 % karyawan yang menganggap bahwa pentingnya 
melaporkan kecelakaan kerja yang terjadi di perusahaan baik yang dialami sendiri maupun 
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kecelakaan dialami oleh rekan kerjanya. Masih terdapat 18,2 % karyawan yang menyatakan 
bahwa kurang penting, dan 9,1 % yang menganggap tidak penting melaporkan kecelakaan 
kerja. Sebanyak 67,3 % karyawan yang menilai penting, 14,5 % karyawan menyatakan 
kurang penting, dan 18,2 % yang menganggap bahwa tidak penting melakukan pelaporan 
potensi bahaya dan risiko di tempat kerja. 
 
Tabel 2. Praktik karyawan dalam melaporkan kecelakaan kerja dan  
              potensi bahaya 
Praktik karyawan dalam sistem pelaporan Kategori F (%) 
Pernah mengalami kecelakaan Pernah 17 30,9 
 Tidak pernah 38 69,1 
Melaporkan kecelakaan yang dialami Ya 3 5,4 
 Tidak 14 25,5 
Melaporkan potensi bahaya Ya 12 21,8 
 Tidak 43 78,2 
Kepada siapa melaporkan kecelakaan Teman 1 1,8 
 Supervisor K3 1 1,8 
 Direksi/manager 1 1,8 
 Tidak melapor 14 25,5 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa karyawan yang pernah mengalami kecelakaan kerja 
selama bekerja sebanyak 30,9 % karyawan. Karyawan yang melaporkan kecelakaan yang 
dialami sebanyak 5,4 % karyawan dan 25,5 % karyawan yang tidak melaporkan. Karyawan 
yang pernah melaporkan potensi bahaya dan risiko kecelakaan kerja sebanyak 21,8 % 
karyawan dan 78,2 % karyawan yang tidak melaporkan potensi bahaya kecelakaan. 
Karyawan yang mengalami kecelakaan kerja melaporkan kepada teman kerja, supervisor 
K3, dan kepada direksi/manager masing-masing 1,8 %. 
 
Tabel 3. Persepsi karyawan tentang pelaporan kecelakaan kerja yang baik 
Persepsi karyawan tentang sistem pelaporan Kategori F (%) 
Sistem pelaporan yang baik Manual 5 9,1 
 Digital 46 84,6 
 Tidak tahu 4 7,3 
Pelaporan kecelakaan berbasis digital Setuju 50 90,9 
 Kurang setuju 3 5,5 
 Tidak setuju 2 3,6 
Kesediaan melaporkan kecelakaan dan 
potensi bahaya berbasis digital 
Bersedia 45 81,8 
 Tidak bersedia 5 9,1 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa karyawan yang menganggap sistem pelaporan 
kecelakaan kerja dan potensi bahaya yang baik antara lain secara manual 9,1 % karyawan 
dan digital 84,6 %. Sebanyak 90,9 % karyawan yang setuju, 5,5 % kurang setuju, dan 3,6 % 
karyawan yang tidak setuju jika di perusahaan tersebut diberlakukan sistem pelaporan 
kecelakaan kerja berbasis digital. Karyawan yang bersedia melaporkan kecelakaan kerja 
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dan potensi bahaya berbasis digital jika sistem tersebut diterapkan dan sebanyak 81,8 % 
dan 9,1 % karyawan yang tidak bersedia melakukannya.  
PEMBAHASAN 
Jumlah tenaga kerja Indonesia tercatat 65,7 % dari populasi penduduk di Indonesia dan 
22,4 % di antaranya bekerja di sektor industri22. Salah satu sektor industri berisiko 
kecelakaan kerja adalah pertambangan batubara. Tenaga kerja yang mengalami 
kecelakaan kerja sektor pertambangan batubara tetap terjadi setiap tahun meskipun 
angkanya mengalami perubahan setiap tahunnya4. Hal ini berarti bahwa kecelakaan kerja di 
sektor industri pertambangan batubara masih menjadi permasalahan yang harus 
diperhatikan dan dikendalikan kejadiannya agar tenaga kerja tetap dalam kondisi sehat dan 
produktif. 
Tahapan pertambangan batubara secara umum meliputi penyelidikan umum, 
eksplorasi, penambangan (eksploitasi), pengolahan, pemurnian, dan pengangkutan sebelum 
sampai dimanfaatkan oleh konsumen23. Pada setiap tahapan tersebut masih ditemukan 
seringkali terjadi kecelakaan kerja seperti tertimbun tanah saat pengupasan lahan 
permukaan, terjatuh dari ketinggian lahan dan terluka, tergores dan terpotong pada saat 
reparasi peralatan di workshop, terkilir hingga patah tulang, keluhan kesehatan berupa 
gangguan sistem pernapasan dan muskuloskeletal, tertabrak hingga meninggal dunia saat 
proses pengangkutan, dan berbagai risiko kecelakaan kerja lainnya. 
Banyaknya bahaya dan risiko pada kegiatan usaha pertambangan batubara maka 
Pemerintah Indonesia membuat kebijakan yang mengatur tentang kewajiban perusahaan 
melaksanakan ketentuan keselamatan pertambangan dengan berbagai kegiatan antara lain 
program keselamatan kerja yang meliputi pencegahan dan penyelidikan kecelakaan, 
kebakaran, dan kejadian lain yang berbahaya24. Kegiatan pelaporan kecelakaan kerja 
merupakan salah satu upaya pencegahan dan penyelidikan kecelakaan kerja agar kejadian 
kecelakaan serupa dan bahkan mencegah tidak terjadinya kecelakaan telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 03 Tahun 1998 Tentang Tatacara Pelaporan dan 
Pemeriksaan Kecelakaan Kerja. Pelaksanaan sistem pelaporan kecelakaan kerja yang 
dilakukan di berbagai sektor industri seperti pertambangan batubara di Indonesia masih 
dilakukan secara manual20 sehingga ditemukan masih banyak kelemahan dalam 
penerapannya.  
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mengatakan penting 
melaporkan kecelakaan dan potensi bahaya kecelakaan. Tampak bahwa terdapat kemauan 
karyawan untuk berpartisipasi dalam melaporkan setiap sumber bahaya dan risiko serta 
kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja dan hal ini merupakan tanda positif jika 
dilakukan perbaikan dalam proses pelaporan kecelakaan kerja. Pelaporan yang meliputi 
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kegiatan investigasi dan analisis kecelakaan kerja yang dilakukan berguna dalam identifikasi 
penyebab dan sekaligus sebagai informasi terkini sehingga kecelakaan kerja dapat dicegah 
sejak dini sebelum terjadi kecelakaan kerja19. 
Sistem investigasi kecelakaan bertujuan mencegah kecelakaan kerja serupa agar tidak 
terulang kembali pada waktu yang akan datang. Akan tetapi, sistem investigasi yang masih 
berfokus menjawab dimana kecelakaan terjadi masih kurang efektif dalam mencegah 
kecelakaan sehingga diperlukan pengembangan metode investigasi dengan menjawab 
pertanyaan bagaimana agar tidak terjadi lagi kecelakaan kerja25. Segala keterbatasan 
sistem pelaporan yang ada saat ini (manual) perlu dialihkan menjadi sistem digital 
menggunakan perangkat teknologi yang tepat. 
Peringatan secara dini dan prediksi risiko kecelakaan yang terjadi di pertambangan 
batubara berbasis multimedia merupakan salah satu langkah efektif untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan seperti semburan gas, air, kebakaran dan semburan batu serta dapat 
mengurangi korban jiwa dan kerugian harta benda. Data yang berhasil dihimpun dari sistem 
pelaporan kecelakaan tambang batubara selanjutnya digunakan untuk peningkatan 
pemantauan faktor kecelakaan, mengurangi risiko kecelakaan dari sumbernya, dan 
meningkatkan tingkat manajemen keselamatan tambang batubara26. Sistem keamanan dan 
keselamatan pertambangan batubara merupakan hal penting untuk mencegah kecelakaan 
tambang yang dapat mengakibatkan banyaknya korban jiwa. Salah satu sistem yang dikenal 
adalah sistem pemantauan keselamatan penambang batubara secara digital untuk 
mendeteksi bahaya di lingkungan kerja dan menghubungkannya dengan karyawan serta 
unit pengendali agar segera dilakukan upaya pengendalian bahaya27. 
Kecelakaan pada kegiatan pengangkutan (hauling) batubara kerapkali terjadi dan 
mengakibatkan korban luka hingga meninggal dunia. Kerugian keuangan terbesar 
perusahaan tambang batubara akibat kecelakaan kerja adalah aktivitas hauling batubara 
dari area penambangan ke pelabuhan28. Pengalaman di Kolombia pada sektor perhubungan 
yang banyak menelan korban meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas dilakukan 
penerapan teknologi aplikasi perangkat lunak dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem ini 
secara siginifikan meningkatkan kecepatan waktu pencatatan informasi dan keandalan 
laporan kecelakaan sehingga dapat digunakan  dalam pengambilan keputusan yang tepat 
dalam mencegah kecelakaan29. Begitu pula jika diperlukan tindakan lanjutan seperti 
pengiriman kendaraan ambulans saat terjadi kecelakaan secara cepat dan tepat sesuai 
laporan kecelakaan melalui sistem peringatan menggunakan aplikasi perangkat lunak30. 
Pengalaman Palang Merah Indonesia Kota Malang dalam penanganan kecelakaan, 
kedaruratan medis, dan mengevakuasi korban saat terjadi musibah seringkali mengalami 
kendala sehingga mengembangkan sistem pelaporan menggunakan aplikasi emergency 
button yang dinamakan Scrum dan terbukti bahwa tingkat partisipasi pemakai mencapai 70-
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100 %31. Hal ini dapat dijadikan referensi dalam menerapkan sistem pelaporan secara digital 
di perusahaan pertambangan batubara. Selain itu, antusias karyawan di pertambangan 
batubara juga tampak setuju dan bersedia melaporkan kecelakaan kerja dan potensi bahaya 
di tempat kerja menggunakan sistem pelaporan secara digital atau elektronik. 
Pemanfaatan sistem informasi digital bukan hanya dikembangkan di sektor industri 
pertambangan batubara, di industri keselamatan penerbangan juga telah memanfaatkan 
sistem digital dan terbukti dapat menurunkan sekitar 20 % kejadian kecelakaan di dunia 
penerbangan setiap tahunnya32. Hal ini menjadi angin segar di sektor usaha pertambangan 
batubara bahwa penerapan sistem digital dapat menekan dan mengurangi angka 
kecelakaan kerja yang terjadi. Selain itu, dukungan dari karyawan di PT. Putra Kajang, 
Provinsi Kalimantan Timur yang menyatakan bahwa mereka setuju dan bersedia melakukan 
pelaporan kecelakaan dan potensi bahaya kecelakaan kerja berbasis digital. 
Penerapan sistem pelaporan secara digital tentu diperlukan komitmen perusahaan 
dalam menerapkannya seperti dukungan kebijakan dan pembiayaan dalam penyediaan 
perangkat lunak. Selain itu, dibutuhkan partisipasi karyawan dalam melaporkan kecelakaan 
kerja dan potensi bahaya serta melek teknologi. Partisipasi semua komponen di tempat 
kerja yakni karyawan atau serikat pekerja, pengusaha atau manajemen perusahaan, dan 
pemerintah sangatlah penting dalam pencegahan dan pengendalian kecelakaan kerja.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Karyawan perusahaan pertambangan batubara sebagian besar memiliki persepsi positif 
dibandingkan karyawan yang berpersepsi negatif terhadap sistem pelaporan kecelakaan 
kerja dan potensi bahaya. Masih ditemukan karyawan yang menganggap bahwa pelaporan 
kecelakaan kerja dan potensi bahaya di tempat kerja merupakan hal yang tidak penting 
dilakukan. Selain itu, masih ditemukan juga karyawan yang tidak melaporkan kecelakaan 
saat mengalami kecelakaan kerja dan tidak melaporkan potensi bahaya yang terdapat di 
tempat kerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan persepsi positif bagi 
karyawan terhadap sistem pelaporan kecelakaan kerja dan potensi bahaya di perusahaan 
pertambangan batubara agar dapat mencegah kecelakaan serupa tidak terulang lagi di 
masa yang akan datang.  
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